
BUPAT I KAPUAS H U L U 
PROVINSI KALIMANTAN BARAT 

P E R A T U R A N B U P A T I K A B U P A T E N KAPUAS H U L U 
NOMOR 50 TAHUN 2014 

TENTANG 

P E T U N J U K PELAKSANAAN P E R A T U R A N D A E R A H 
K A B U P A T E N KAPUAS H U L U NOMOR 17 TAHUN 2013 

TENTANG R E T R I B U S I PELAYANAN K E S E H A T A N 
DI L INGKUNGAN DINAS K E S E H A T A N K A B U P A T E N KAPUAS H U L U 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA E S A 

BUPAT I KAPUAS H U L U , 

Menimbang : a . bahwa u n t u k me laksanakan ketentuan 
Pasa l 10 ayat (4), Pasa l 14 ayat (3), Pasa l 15 
ayat (14), Pasa l 17 ayat (3), Pasa l 21 ayat (3), 
Pasa l 2 1 ayat (3), Pasa l 22 ayat (7), Pasa l 24 
ayat (3), dan Pasa l 25 ayat (3) Peraturan 
Daerah Kabupaten K a p u a s H u l u Nomor 17 
T a h u n 2013 tentang Retr ibus i Pe layanan 
Kesehatan, perlu mengatur petunjuk 
pe laksanaannya ; 

b. bahwa berdasarkan pert imbangan 
sebagaimana d imaksud da lam h u r u f a, 
m a k a per lu menetapkan Pera turan Bupa t i 
tentang Petunjuk Pe laksanaan Peraturan 
Daerah Kabupaten K a p u a s H u l u Nomor 17 
T a h u n 2013 tentang Retr ibus i Pe layanan 
Kesehatan di L ingkungan D inas Kesehatan 
Kabupaten K a p u a s H u l u ; 

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 27 T a h u n 1959 
tentang Penetapan Undang-Undang Darura t 
Nomor 3 T a h u n 1953 tentang Pembentukan 
Daerah Tingkat I I di Ka l imantan (Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia T a h u n 1953 
Nomor 9) sebagai Undang-Undang 
(Lembaran Negara Republ ik Indonesia) 
Tambahan Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 1959 Nomor 72, 
T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia Nomor 1820); 
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2. Undang-Undang Nomor 17 T a h u n 2003 
tentang Keuangan Negara (Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia T a h u n 2003 Nomor 47 , 
Tambahan Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia Nomor 4286) ; 

3. Undang-Undang Nomor 25 T a h u n 2009 
tentang Pe layanan Publ ik (Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia T a h u n 2009 Nomor 112, 
Tambahan Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia Nomor 5038) ; 

4. Undang-Undang Nomor 28 T a h u n 2009 
tentang Pajak Daerah dan Retr ibus i Daerah 
(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 
2009 Nomor 130, T a m b a h a n Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia Nomor 5049); 

5. Undang-Undang Nomor 36 T a h u n 2009 
tentang Kesehatan (Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia T a h u n 2009 Nomor 144, 
Tambahan Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia Nomor 5063); 

6. Undang-Undang Nomor 12 T a h u n 2011 
tentang Pembentukan Peraturan Perundang-
undangan (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 2 0 1 1 Nomor 82 , Tambahan 
Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 
5234); 

7. Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 
tentang Pemerintah Daerah (Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2014 
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia Nomor 5587) 
sebagaimana telah d iubah dengan Peraturan 
Pemer intahan Pengganti Undang-Undang 
Nomor 2 T a h u n 2014 tentang Perubahan 
Atas Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 
tentang Pemer intahan Daerah (Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2014 
Nomor 246, Tambahan Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia Nomor 5589) ; 

8. Peraturan Pemerintah Nomor 58 T a h u n 2005 
tentang Pengelolaan Keuangan Daerah 
(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 
2005 Nomor 140, T a m b a h a n Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia Nomor 4578) ; 
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9. Peraturan Pemerintah Nomor 38 T a h u n 2007 
tentang Pembagian U r u s a n Pemer intahan 
Antara Pemerintah, Pemer intahan Daerah 
Provinsi , dan Pemer intahan Daerah 
Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 2007 Nomor 82 , Tambahan 
Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 
4737) ; 

10. Peraturan Pemerintah Nomor 69 T a h u n 2010 
tentang Ta ta C a r a Pemberian dan 
Pemanfaatan Insent i f Pemungutan Pajak 
Daerah dan Retr ibus i Daerah (Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2010 
Nomor 119, Tambahan Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia Nomor 5161) ; 

1 1 . Peraturan Menteri Da lam Negeri Nomor 13 
T a h u n 2006 tentang Pedoman Pengelolaan 
Keuangan Daerah sebagaimana telah d iubah 
beberapa ka l i yang terakhir dengan 
Peraturan Menteri Da lam Negeri Nomor 21 
T a h u n 2011 tentang Perubahan Kedua Atas 
Peraturan Menteri Da lam Negeri Nomor 13 
T a h u n 2006 tentang Pedoman Pengelolaan 
Keuangan Daerah; 

12. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 19 
T a h u n 2014 tentang Penggunaan D a n a 
Kapi tas i U n t u k J a s a Pe layanan Kesehatan 
dan Dukungan B i a y a Operasional Pada 
Fas i l i tas Kesehatan T ingkat Pertama Milik 
Pemerintah; 

13. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 28 
T a h u n 2014 tentang Pedoman Pe laksanaan 
Program J a m i n a n Kesehatan Nasional; 

14. Peraturan Daerah Kabupaten K a p u a s H u l u 
Nomor 6 T a h u n 2008 tentang U r u s a n 
Pemerintahan Yang Menjadi Kewenangan 
Pemerintah Kabupaten K a p u a s H u l u ; 

15. Peraturan Daerah Kabupaten K a p u a s H u l u 
Nomor 17 T a h u n 2013 tentang Retr ibusi 
Pe layanan Kesehatan; 
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M E M U T U S K A N : 

Menetapkan : P E R A T U R A N B U P A T I T E N T A N G P E T U N J U K 
PELAKSANAAN P E R A T U R A N D A E R A H 
K A B U P A T E N KAPUAS H U L U NOMOR 17 TAHUN 
2013 TENTANG R E T R I B U S I PELAYANAN 
K E S E H A T A N D I L INGKUNGAN DINAS 
K E S E H A T A N K A B U P A T E N KAPUAS H U L U . 

B A B I 
K E T E N T U A N UMUM 

Pasa l 1 

Da lam Peraturan Daerah in i yang d imaksud dengan: 

1. Daerah adalah Kabupaten Kapuas H u l u . 

2. Pemerintah Daerah adalah Bupa t i dan Perangkat Daerah 
Kabupaten Kapuas H u l u sebagai u n s u r penyelenggara 
pemerintahan daerah. 

3 . Bupa t i ada lah Bupa t i Kapuas H u l u . 

4. D inas Kesehatan adalah D inas Kesehatan Kabupaten Kapuas 
H u l u . 

5. Kepala D inas Kesehatan adalah Kepa la D inas Kesehatan 
Kabupaten Kapuas H u l u . 

6. R u m a h Sak i t ada lah ins t i tus i pe layanan kesehatan yang 
menyelenggarakan pelayanan kesehatan perorangan secara 
par ipurna yang menyediakan pelayanan rawat inap, rawat 
j a l a n , dan gawat darurat . 

7. R u m a h saki t u m u m adalah r u m a h sakit yang member ikan 
pelayanan kesehatan pada s emua bidang dan j en i s penyakit . 

8. R u m a h Sak i t P ra tama adalah r u m a h saki t ke las D y a n g 
m e m i l i k i fasi l i tas 50 ( l ima puluh) tempat t idur dan/atau 10 
(sepuluh) tempat t idur dan mempunya i kemampuan 
pelayanan medik dasar. 

9. Pusat Kesehatan Masyarakat yang se lanjutnya disebut 
Puskesmas adalah Unit Pe laksana Tekn i s Daerah pada D inas 
Kesehatan Kabupaten Kapuas H u l u yang mempunyai fasi l i tas 
pelayanan kun jungan rawat j a l a n a tau rawat inap. 

10. Pejabat adalah pegawai yang diberi tugas tertentu di bidang 
retribusi sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku. 



11 . J a s a ada lah kegiatan Pemerintah Daerah berupa u s a h a dan 
pelayanan yang menyebabkan barang, fasi l i tas, a t au 
kemanfaatan l a innya yang dapat d in ikmat i oleh orang pribadi 
a tau Badan . 

12. J a s a U m u m adalah j a s a yang d isediakan a tau diber ikan oleh 
Pemerintah Daerah u n t u k tu juan kepentingan dan 
kemanfaatan u m u m serta dapat d in ikmat i oleh orang pribadi 
a tau Badan . 

13. Retr ibusi J a s a U m u m ada lah Retr ibus i a tas j a s a yang 
d isediakan a tau diber ikan oleh Pemerintah Daerah u n t u k 
tu juan kepentingan dan kemanfaatan u m u m serta dapat 
d in ikmat i oleh orang pribadi a tau Badan . 

14. Retr ibus i Pe layanan Kesehatan ada lah pungutan daerah 
sebagai pembayaran atas pe layanan kesehatan di R u m a h 
Sak i t P ra tama dan Puskesmas beserta j a r ingannya yang 
diber ikan oleh Pemerintah Daerah. 

15. Pe layanan Kesehatan ada lah segala kegiatan pe layanan 
kesehatan yang d iber ikan kepada seseorang da lam rangka 
observasi, diagnosis pengobatan a tau pe layanan kesehatan 
la innya . 

16. J a s a Pe layanan adalah imbalan yang diter ima a tas pelayanan 
kesehatan yang diber ikan kepada pasien da lam rangka 
observasi, diagnosis, pengobatan, konsul tas i , pengawasan 
medis/ visite, rehabi l i tasi medis dan/a tau pelayanan la innya 
yang diber ikan oleh tenaga medis, tenaga paramedis 
keperawatan, tenaga paramedis non keperawatan, tenaga non 
medis dan semua komponen yang terlibat da lam mendukung 
pe layanan kesehatan di R u m a h Sak i t Pra tama dan 
Puskesmas beserta ja r ingannya . 

17. J a s a S a r a n a adalah imbalan yang diter ima oleh R u m a h Sak i t 
P ra tama dan Puskesmas beserta j a r ingannya atas pemakaian 
s a r a n a dan fasi l i tas R u m a h Sak i t P ra tama dan Puskesmas 
beserta j a r ingannya da lam rangka observasi, diagnosis, 
pengobatan dan rehabi l i tasi . 

18. B a h a n Alat Kesehatan Habis Paka i yang se lanjutnya dis ingkat 
B A K H P ada lah bahan k imia , reagensia, bahan laboratorium, 
bahan radiologi, dan bahan hab is paka i l a innya yang 
d igunakan da lam rangka observasi, diagnosis, t indakan 
rehabi l i tasi dan pelayanan kesehatan la innya . 

19. Rawat Inap ada lah pelayanan kepada pasien u n t u k observasi, 
diagnosis, pengobatan, rehabi l i tasi medik dan pe layanan 
kesehatan l a innya dengan menempati tempat t idur di ruang 
rawat inap. 
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20. Rawat J a l a n ada lah pe layanan kepada pasien u n t u k observasi, 
diagnosis, pengobatan, rehabi l i tasi medik dan pe layanan 
kesehatan l a innya tanpa tinggal di ruang rawat inap. 

2 1 . Tar i f ada lah n i la i s u a t u j a s a pelayanan r u m a h saki t Pra tama 
dan Puskesmas beserta j a r ingannya dengan se jumlah uang 
d imana berdasarkan n i la i tersebut r u m a h sak i t P ra tama dan 
Puskesmas beserta j a r ingannya bersedia member ikan j a s a 
kepada pasien. 

22. Fas i l i tas Pe layanan Kesehatan adalah sua tu alat dan/atau 
tempat yang d igunakan u n t u k menyelenggarakan upaya 
pe layanan kesehatan meliputi R u m a h Sak i t Pra tama dan 
Puskesmas berserta Ja r ingannya . 

23 . Puskesmas beserta j a r ingannya ada lah fasi l i tas kesehatan 
yang terdiri dar i Puskesmas , Puskesmas Pembantu, Pos 
Kesehatan Desa dan Pondok Be rsa l in Desa. 

24. Puskesmas Rawat Inap adalah Puskesmas yang memi l ik i 
fasi l i tas rawat inap dan menyelenggarakan pelayanan 
kesehatan rawat inap. 

25 . Puskesmas Pembantu adalah un i t dar i Puskesmas yang 
menyelenggarakan pelayanan kesehatan da lam wi layah sa tu 
desa. 

26. Puskesmas Kel i l ing ada lah Pe layanan Kesehatan oleh 
Puskesmas dengan menggunakan kendaraan roda 4 (empat), 
kendaraan roda 2 (dua) a tau transportas i l a innya di lokasi 
yang j a u h dar i Puskesmas/Puskesmas Pembantu. 

27. Pondok Bersa l in Desa yang se lan jutnya disingkat Polindes 
adalah s a r a n a yang me laksanakan upaya kesehatan ibu dan 
a n a k yang merupakan bagian integral dar i puskesmas . 

28. Kejadian L u a r b iasa yang se lanjutnya dis ingkat K L B ada lah 
t imbulnya a tau meningkatnya kejadian kesak i tan/kemat ian 
yang be rmakna secara epidemiologis pada sua tu daerah 
da lam k u r u n w a k t u tertentu dan merupakan keadaan yang 
dapat mengarah pada terjadinya wabah. 

29. Orang t idak mampu/misk in ada lah masyaraka t yang t idak 
dapat membayar tar i f pe layanan kesehatan dengan 
menun jukan S u r a t Keterangan T idak Mampu dar i p ihak 
berwenang. 

30. S u r a t Keterangan T idak Mampu yang se lan jutnya dis ingkat 
S K T M ada lah sura t keterangan yang menentukan bahwa 
pasien ada lah orang yang t idak mampu/misk in yang 
d ike luarkan oleh kepala Puskesmas berdasarkan pengamatan 
keh idupan sehar i -sehar i pasien dengan mengacu pada 
kr i ter ia k em isk inan yeng te lah ditetapkan. 
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3 1 . B a d a n ada lah sekumpu lan orang dan/a tau modal yang 
merupakan kesa tuan , baik yang me l akukan u s a h a m a u p u n 
yang t idak me lakukan u s a h a yang mel iputi perseroan 
terbatas, perseroan komanditer, perseroan la innya , B a d a n 
U s a h a Mil ik Negara (BUMN), a tau B a d a n U s a h a Mil ik Daerah 
(BUMD) dengan n a m a dan da lam bentuk apapun, f i rma, 
kongsi, koperasi , dana pens iun, persekutuan, pe rkumpulan , 
yayasan , organisasi massa , organisasi sosial politik, a tau 
organisasi la innya , lembaga dan bentuk badan l a innya 
t e rmasuk kontrak investasi kolekti f dan bentuk u s a h a tetap. 

32. Wajib Retr ibusi ada lah orang pribadi a tau B a d a n yang 
menurut peraturan perundang-undangan retr ibusi 
d iwaj ibkan u n t u k me l akukan pembayaran retr ibusi , 
t e rmasuk pemungut a tau pemotong retr ibusi . 

33 . Masa Retr ibus i ada lah sua tu j angka w a k t u tertentu yang 
merupakan batas w a k t u bagi Wajib Retr ibusi u n t u k 
memanfaatkan per iz inan tertentu dar i Pemerintah Kabupaten 
K a p u a s H u l u . 

34. Pemungutan adalah suatu rangkaian kegiatan mulai dari 
penghimpunan data objek dan subjek retribusi, penentuan 
besarnya retribusi yang terutang sampai dengan kegiatan 
penagihan retribusi kepada Wajib Retribusi serta pengawasan 
penyetorannya. 

35 . S u r a t Setoran Retr ibusi Daerah, yang se lan jutnya disingkat 
S S R D , ada lah bukt i pembayaran a tau penyetoran retr ibusi 
yang telah d i l akukan dengan menggunakan formulir a tau 
telah d i l akukan dengan ca ra la in ke k a s daerah mela lu i 
tempat pembayaran yang d i tun juk oleh Bupa t i . 

36. T a n d a B u k t i Pembayaran, yang se lan jutnya dis ingkat T B P 
ada lah s u a t u lembaran ker tas yang beris i keterangan 
menyatakan berapa j u m l a h barang, j en i s barang, harga 
sa tuan , j u m l a h harga dar i barang tersebut, serta tanggal 
penyerahan pesanan barang tersebut. 

37. S u r a t Ketetapan Retr ibus i Daerah , yang se lan jutnya disingkat 
S K R D , ada lah sura t ketetapan retr ibusi yang menentukan 
besarnya j u m l a h pokok retr ibusi yang terutang. 

38. S u r a t Ketetapan Retr ibus i Daerah Lebih Bayar , yang 
se lanjutnya dis ingkat S K R D L B , ada lah sura t ketetapan 
retr ibusi yang menentukan j u m l a h kelebihan pembayaran 
retr ibusi ka r ena j u m l a h kredit retr ibusi lebih besar dar ipada 
retr ibusi yang terutang a tau s eha rusnya t idak terutang. 

39. S u r a t Tag ihan Retr ibusi Daerah , yang se lan jutnya dis ingkat 
S T R D , ada lah sura t u n t u k me l akukan tagihan retr ibusi 
dan/a tau s a n k s i administrat i f berupa bunga dan/atau denda. 
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40. Ins ta las i F a r m a s i Kabupaten, yang se lan jutnya dis ingkat I F K 
ada lah Uni t Pengelola Obat a tau Un i t Pengelola Tekn i s yang 
mengelola Obat dan Perbekalan Kesehatan di Kabupaten 
Kapuas H u l u . 

4 1 . Pemer iksaan ada lah serangkaian kegiatan menghimpun dan 
mengolah data, keterangan, dan/a tau bukt i yang 
d i l aksanakan secara objektif dan profesional berdasarkan 
s u a t u s tandar pemer iksaan u n t u k menguji kepa tuhan 
pemenuhan kewaj iban retr ibusi dan/a tau u n t u k tu juan la in 
da lam rangka me l aksanakan ketentuan peraturan 
perundang-undangan tentang retr ibusi daerah. 

42. Rekening K a s U m u m Daerah Kabupaten K a p u a s H u l u adalah 
rekening tempat peny impanan uang daerah yang d i tentukan 
oleh B u p a t i u n t u k menampung se lu ruh pener imaan daerah 
dan d igunakan u n t u k membayar s e lu ruh pengeluaran daerah 
pada bank yang ditetapkan. 

43 . B a n k Ka lbar ada lah tempat yang d i tun juk dan ditetapkan 
oleh B u p a t i u n t u k menampung s e lu ruh pener imaan daerah 
dan d igunakan u n t u k membayar s e lu ruh pengeluaran daerah. 

44. Var iabel Daerah ada lah variabel t ambahan u n t u k me l akukan 
pembagian j a s a pe layanan yang d i tentukan oleh masing-
mas ing daerah berdasarkan s ta tus kepegawaian, resiko kerja, 
dan w i layah kerja. 

45. Poin per ha r i ada lah n i la i sesua i ketenagaan dibagi j u m l a h 
har i ker ja efektif da lam sa tu bu lan . 

46. J u m l a h ha r i t idak m a s u k ker ja ada lah j u m l a h ket idakhadiran 
da lam sa tu bu lan . 

Pasal 2 

Pengaturan in i d imaksudkan sebagai a c u a n da lam penerapan 
Peraturan Daerah tentang Retr ibus i Pe layanan Kesehatan agar 
dapat t e r laksana secara baik dan efektif. 

Pasal 3 

Ruang l ingkup s a s a r a n fasi l i tas pe layanan kesehatan sebagai 
tempat pemungutan retr ibusi yang d ia tur da lam Peraturan Bupa t i 
in i ada lah di R u m a h Sak i t P ra tama dan Puskesmas beserta 
J a r i n g a n n y a di L ingkungan D inas Kesehatan Kabupaten Kapuas 
H u l u . 
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B A B I I 
P E N E R B I T A N S U R A T K E T E T A P A N R E T R I B U S I DAERAH 

Pasal 4 

(1) S K R D diterbitkan setelah Wajib Retr ibus i selesai 
mendapatkan pelayanan kesehatan. 

(2) S K R D sebagaimana d imaksud pada ayat (1) berupa faktur 
yang berisi identitas pasien, j en i s t indakan , dan k o m p o n e n 
t a r i f ( j a s a s a r a n a , j a s a p e l a y a n a n , o b a t - o b a t a n d a n 
B A K H P beserta besarnya retribusi) yang h a r u s dibayar oleh 
Wajib Retr ibusi . 

(3) Contoh S K R D sebagaimana tercantum da lam Lamp i ran I dan 
Lamp i ran I I yang merupakan bagian t idak terp isahkan dar i 
Pera turan Bupa t i in i . 

B A B I I I 
PRINSIP DAN SASARAN PENETAPAN T A R I F R E T R I B U S I 

Pasal 5 

(1) Pr ins ip dan s a s a r a n da lam penetapan tar i f Retr ibusi 
Pe layanan Kesehatan ditetapkan dengan memperhat ikan 
biaya penyediaan j a s a yang bersangkutan, kemampuan 
masyarakat , aspek keadi lan, dan efektivitas pengendalian 
a tas pe layanan tersebut. 

(2) B i a y a sebagaimana d imaksud pada ayat (1) mel iputi b iaya 
j a s a sa rana , b iaya j a s a pe layanan, penggunaan obat-obatan 
dan B A K H P . 

(3) B e s a r n y a biaya Tar i f Retr ibus i Pe layanan Kesehatan berupa 
penggunaan obat-obatan dan B A K H P sebagaimana d imaksud 
pada ayat (2) ada lah mengacu pada harga obat-obatan dan 
B A K H P pada I F K D inas Kesehatan Kabupaten K a p u a s H u l u . 

B A B IV 
TATA CARA PEMUNGUTAN DAN 

P E N Y E T O R A N R E T R I B U S I 

Bag ian Kesa tu 
Ta ta C a r a Pemungutan 

Pasa l 6 

(1) Pemungutan Retr ibus i d i l akukan di loket pembayaran dan 
diter ima oleh bendahara penerima pembantu Puskesmas a tau 
petugas pemungut retr ibusi di masing-masing un i t pelayanan 
a tau di tempat mendapatkan pelayanan kesehatan. 

(2) Pemungutan Retr ibus i berupa t indakan pe layanan te rmasuk 
penggunaan obat-obatan dan B A K H P d i l akukan sesudah wajib 
retr ibusi mendapatkan pelayanan kesehatan. 



(3) Pemungutan Retr ibusi d i l akukan dengan menggunakan T B P 
dan/a tau dokumen la in yang d ipersamakan. 

(4) Contoh T B P sebagaimana d imaksud pada ayat (3) tercantum 
da lam Lamp i ran I I I yang merupakan bagian t idak terp isahkan 
dar i Peraturan Bupa t i in i . 

Bag ian Kedua 
T a t a C a r a Penyetoran 

Pasa l 7 

(1) Pembayaran retr ibusi d i l akukan secara tuna i . 

(2) Puskesmas Pembantu dan Polindes menyetorkan has i l 
pemungutan retr ibusi ke Puskesmas induk masing-masing 
dengan menggunakan format retr ibusi pe layanan kesehatan 
pasien u m u m rawat j a l a n Puskesmas Pembantu dan Polindes. 

(3) R u m a h Sak i t P ra tama dan Puskesmas yang di wi layah 
ker janya terdapat B a n k Kalbar , bendahara pener ima pembantu 
Puskesmas membuat S T S dan menyetorkan has i l pemungutan 
retr ibusi dengan menggunakan S T S ke Nomor Rekening K a s 
U m u m Daerah mela lui B a n k Ka lbar da lam w a k t u 1 x 24 j a m , 
terhi tung sejak retr ibusi dipungut dar i wajib retr ibusi . 

(4) Apabi la batas w a k t u penyetoran bertepatan dengan har i 
l ibur, m a k a batas w a k t u penyetoran j a t u h pada ha r i ker ja 
ber ikutnya . 

(5) R u m a h Sak i t Pra tama dan Puskesmas yang di w i layah 
ker janya t idak terdapat B a n k Kalbar , bendahara pener ima 
pembantu Puskesmas membuat S T S dan menyetorkan has i l 
pemungutan retr ibusi dengan menggunakan S T S ke Nomor 
Rekening Bendahara Penerima D inas Kesehatan Kabupaten 
Kapuas H u l u paling lambat tanggal 5 bu lan ber ikutnya. 

(6) Sebagai bukt i te lah menyetor retr ibusi , bendahara penerima 
pembantu Puskesmas memperoleh kembal i lembar pertama 
S T S yang telah dival idasi oleh p ihak B a n k Kalbar. 

(7) Contoh format retr ibusi pe layanan kesehatan pasien u m u m 
rawat j a l a n puskesmas pembantu dan polindes sebagaimana 
d imaksud pada ayat (2) tercantum da lam Lampi ran IV yang 
merupakan bagian t idak terp isahkan dar i Pera turan Bupa t i in i . 

(8) Contoh S T S sebagaimana d imaksud pada ayat (3) t e rcantum 
da lam Lamp i ran V yang merupakan bagian t idak terp isahkan 
dar i Pera turan Bupa t i in i . 

Pasa l 8 

Bendahara pener ima pembantu Puskesmas menyampa ikan berkas 
pertanggungjawaban ke bendahara penerima D inas Kesehatan 
Kabupaten K a p u a s H u l u , meliputi : 
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a. rekap i tu las i h a s i l pemungutan retr ibusi ; 
b. buk t i S T S dilengkapi dengan T B P ; 
c. buk t i sl ip setoran. 

B A B V 
TATA CARA P E M B A G I A N H A S I L PEMUNGUTAN R E T R I B U S I 

Pasa l 9 

(1) Pola pembagian s e lu ruh has i l pener imaan pemunggutan 
retr ibusi pada tenaga kesehatan dan non kesehatan di 
R u m a h Sak i t P ra tama dan Puskesmas beserta J a r i n g a n n y a 
terbagi atas : 

a. J a s a pe layanan; 

b. J a s a sa rana ; 

c. Obat-obatan dan B A K H P . 

(2) J a s a pe layanan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f a 
d ikembal ikan ke R u m a h Sak i t P ra tama dan Puskesmas 
beserta J a r i n g a n n y a sebesar 1 0 0 % (seratus persen). 

(3) J a s a s a r a n a sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f b 
d ikembal ikan ke R u m a h Sak i t P ra tama dan Puskesmas 
beserta J a r i n g a n n y a sebesar 9 0 % (seratus persen). 

(4) Obat-obatan dan B A K H P sebagaimana d imaksud pada ayat 
(1) h u r u f c disetorkan ke K a s U m u m Daerah Kabupaten 
K a p u a s H u l u sebesar 1 0 0 % (seratus persen). 

(5) Pola pembagian j a s a pe layanan yang d ikembal ikan ke R u m a h 
Sak i t P ra tama dan Puskesmas beserta J a r i n g a n n y a sebesar 
100% (seratus persen) sebagaimana d imaksud pada ayat (2) 
di tetapkan dengan mempert imbangkan va r i abe l : 

a . j en i s ketenagaan dan/a tau j aba tan ; 

b. kehad i ran ; dan 

c. variabel daerah. 

(6) Var iabel j en i s ketenagaan dan/a tau j aba tan sebagaimana 
d imaksud pada ayat (5) h u r u f a , d in i la i sebagai b e r i k u t : 

a . tenaga medis, diberi n i l a i 150; 

b. tenaga apoteker a tau tenaga profesi keperawatan (Ners), 
diberi n i l a i 100; 

c. tenaga kesehatan setara S 1 / D 4 , diberi n i la i 60 ; 

d. tenaga non kesehatan min ima l se tara D3 , tenaga 
kesehatan setara D 3 , a t au tenaga kesehatan di bawah D3 
dengan m a s a ker ja lebih dar i 10 t a h u n , diberi n i la i 40; 

e. tenaga kesehatan di bawah D3 , diberi n i l a i 25 ; dan 

f. tenaga non kesehatan d i bawah D3 , diberi n i l a i 15. 
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Tenaga sebagaimana d imaksud pada ayat (5) yang merangkap 
tugas admin is t ras i sebagai Di rektur R u m a h Sak i t Pratama, 
Kepa la a tau Pe laksana Tugas Kepala Puskesmas , Kepala a tau 
Pe laksana Tugas Kepala Ta ta U s a h a a tau Bendahara D a n a 
Retr ibusi Pe layanan Pasien U m u m diberi t ambahan n i la i 30. 

Variabel kehad i ran sebagaimana d imaksud pada ayat (5) 
h u r u f b dini la i sebagai b e r i k u t : 

a . hadir setiap ha r i kerja, diberi n i la i 1 poin per har i ; dan 

b. terlambat hadir a tau pulang sebelum w a k t u n y a yang 
d iakumulas i sampai dengan 7 (tujuh) j a m , d ikurangi 1 
poin. 

Ket idakhadiran ak ibat -sak i t dan/atau penugasan ke lua r oleh 
Di rektur R u m a h Sak i t Pratama, Kepala a tau Pe laksana Tugas 
Kepala Puskesmas d ikecua l ikan da lam peni la ian kehadi ran 
sebagaimana d imaksud pada ayat (8). 

0) Variabel daerah yang pertama sebagaimana d imaksud pada 
ayat (5) h u r u f c ada lah s ta tus kepegawaian, dini la i sebagai 
berikut: 

a. PNS, diberi n i la i 10; 

b. CPNS, diberi n i la i 8; 

c. PTT/Tenaga Honor/Kontrak/Magang, diberi n i la i 1. 

1) Var iabel daerah yang kedua sebagaimana d imaksud pada 
ayat (5) h u r u f c ada lah m a s a kerja, d ini la i sebagai ber ikut: 

a. m a s a kerja 0 < 3 bu lan , diberi ni la i 0; 

b. m a s a kerja >3 bu lan s.d. 2 t a h u n , diberi n i la i 1; 

c. m a s a ker ja >2 t a h u n s.d. 4 t ahun , diberi n i la i 2; 

d. m a s a ker ja >4 t a h u n s.d. 6 t a h u n , diberi n i la i 3 ; 

e. m a s a ker ja >6 t a h u n s.d. 8 t ahun , diberi n i la i 4; 

f. m a s a ker ja >8 t ahun s.d. 10 t a h u n , diberi n i la i 5; 

g. m a s a ker ja >10 t a h u n s.d. 12 t ahun , diberi n i la i 6; 

h . m a s a ker ja >12 t a h u n s.d. 14 t ahun , diberi n i la i 7; 

i . m a s a ker ja >14 t a h u n s/d 16 t ahun , diberi n i la i 8; 

j . m a s a ker ja >16 t ahun s/d 18 t ahun , diberi n i la i 9; 

k. m a s a ker ja >18 t a h u n s/d 20 t ahun , diberi n i la i 10; 

1. m a s a ker ja >20 t a h u n s/d 22 t a h u n , diberi n i la i 1 1 ; 

m. m a s a ker ja >22 t a h u n s/d 24 t ahun , diberi n i la i 12; 

n . m a s a ker ja >24 t ahun s/d 26 t ahun , diberi ni la i 13; 

o. m a s a ker ja >26 t a h u n s/d 28 t ahun , diberi n i la i 14; 

p. m a s a ker ja >28 t a h u n s/d 30 t ahun , diberi n i la i 15; 

q. m a s a kerja >30 t ahun , diberi n i la i 16. 

12 



Pasa l 10 

(1) J u m l a h j a s a pelayanan yang diter ima oleh masing-masing 
tenaga kesehatan dan tenaga non kesehatan dihi tung dengan 
menggunakan formula sebagai ber ikut: 

Poin ketenagaan -
( J u m l a h ha r i t idak 

m a s u k ker ja x 
Poin per ha r i 
ketenagaan) 

( J u m l a h ha r i 
ker ja efektif -
J u m l a h ha r i 
t idak m a s u k 

kerja 

+ Variabel 
Daerah 

Total j a s a 
pelayanan 
yang telah 
ditetapkan 

J u m l a h poin se lu ruh ketenagaan 

Keterangan: 
1. Poin per ha r i ada lah n i la i sesua i ketenagaan dibagi 

maks ima l j u m l a h ha r i ker ja efektif da lam sa tu bu lan . 
2. J u m l a h ha r i t idak m a s u k ker ja ada lah j u m l a h 

ket idakhadiran da lam sa tu bu lan . 

(2) Contoh perhitungan pembagian j a s a pe layanan kesehatan 
sebagaimana d imaksud pada ayat (1) t e rcantum da lam 
Lampi ran V I I yang merupakan bagian t idak te rp isahkan dar i 
Pera turan Bupa t i in i . 

Pasa l 11 

Fas i l i tas pe layanan kesehatan di Puskemas Pembantu dan 
Polindes, has i l pemungutan retr ibusi disetorkan ke puskesmas 
induk masing-masing, se lanjutnya Puskesmas menyetorkan has i l 
pemungutan retr ibusi tersebut ke Nomor Rekening K a s U m u m 
Daerah a t au ke Nomor Rekening Bendaha ra Pener ima D inas 
Kesehatan Kabupaten Kapuas H u l u . 

Pasa l 12 

Pembagian j u m l a h j a s a pe layanan yang di ter ima oleh masing-
mas ing tenaga kesehatan dan tenaga non kesehatan sebagaimana 
d imaksud da lam pasa l 10 ayat (1) d ipergunakan pada t ahun 
ber ikutnya. 

Pasa l 13 

J a s a Pe layanan Kesehatan sebagaimana d imaksud da lam pasa l 12 
ada lah pendapatan perorangan ba ik tenaga kesehatan m a u p u n 
tenaga non kesehatan a k a n d ikenakan pajak sesua i dengan 
peraturan dan perundang-undangan yang ber laku. 
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B A B V I 
TATA CARA DALAM P E M B E R I A N PENGURANGAN, 

KERINGANAN DAN P E M B E B A S A N R E T R I B U S I 

Pasa l 14 

Bupa t i dapat member ikan pengurangan, ker inganan dan 
pembebasan retr ibusi . 

Pe laksanaan pemberian pengurangan, ker inganan dan 
pembebasan retr ibusi sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 
d i l aksanakan oleh Kepala D inas Kesehatan. 

Pasa l 15 

Masyarakat Kabupaten Kapuas H u l u yang t idak 
mampu /misk in dan t idak ditanggung oleh Program J a m i n a n 
Kesehatan a tau J a m i n a n Sos ia l dapat d iber ikan pembebasan 
retr ibusi . 

Kelompok masyarakat korban bencana, ke racunan , dan K L B 
la innya dapat diber ikan ker inganan sampai dengan 
pembebasan retr ibusi . 

Pasa l 16 

Masyarakat Kabupaten Kapuas H u l u yang t idak 
mampu/misk in sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 13 
ayat (1) dapat d ibebaskan dar i pembebasan biaya dengan 
c a r a : 
a. Mendapatkan surat rekomendas i/SKTM dar i kepala 

puskesmas ; 
b. Pemberian surat rekomendasi/keterangan sebagaimana 

d imaksud pada ayat (1) berdasarkan pengamatan 
terhadap kehidupan pasien dengan mempert imbangkan 
kr i ter ia kemisk inan an ta ra la in , ya i tu : 
1. l uas lanta i bangunan tempat tinggal ku rang dar i 8 

(delapan) meter persegi per orang; 
2. j en i s lanta i bangunan tempat tinggal terbuat dar i 

t anah/bambu/kayu m u r a h a n ; 
3. t idak memi l ik i fasi l i tas buang a i r besar/bersama-sama 

dengan r u m a h tangga la in ; 
4. sumber penerangan r u m a h tangga tidak 

menggunakan l istr ik; 
5. sumber a ir m i n u m berasal dar i s u m u r / m a t a a ir t idak 

ter l indung/sungai/air hu jan ; 
6. bahan bakar u n t u k memasak sehar i -har i ada lah kayu 

bakar/arang/minyak tanah; 
7. t idak mampu membeli paka ian sa tu stel da lam sa tu 

t ahun u n t u k setiap anggota keluarga; 
8. t idak sanggup membayar b iaya pengobatan di 

pu skesmas / pol ikl inik; 
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9. sumber penghasi lan kepa la r u m a h tangga adalah: 
petani dengan luas l ahan O, 5 (nol koma lima) hektar 
dan b u r u h tani , ne layan, b u r u h bangunan, b u r u h 
perkebunan, a tau pekerjaan l a innya dengan 
pendapatan kurang dar i Rp600.000,00 (enam ra tus 
r ibu rupiah) per bu lan . 

(2) Kelompok masyarakat korban bencana, ke racunan , dan K L B 
la innya sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 13 ayat (2) dapat 
mengajukan pengurangan a tau pembebasan biaya dengan 
cara : 

a. Kepa la Puskesmas mengajukan permohonan kepada 
Bupa t i mela lui Kepa la D inas Kesehatan; 

b. me lampirkan daftar identitas pasien dan biaya perawatan. 

(3) Proses u n t u k mendapatkan pembebasan retr ibusi u n t u k 
pasien K L B adalah berdasarkan pernyataan Bupa t i tentang 
K L B mela lui D inas Kesehatan u n t u k di t indaklanjut i oleh 
p ihak Puskesmas . 

B A B V I I 
TATA CARA P E N G E M B A L I A N K E L E B I H A N 

PEMBAYARAN R E T R I B U S I 

Pasa l 17 

(1) Wajib retr ibusi dapat mengajukan permohonan atas 
kelebihan pembayaran retr ibusi kepada Kepala D inas 
Kesehatan. 

(2) Pal ing l ama 3 (tiga) minggu Direktur R u m a h Sak i t P ra tama 
dan Kepa la Puskesmas h a r u s me lakukan veri f ikasi dan 
val idasi a tas permohonan kelebihan pembayaran retr ibusi 
pelayanan kesehatan yang bersangkutan. 

(3) J i k a ver ikas i dan val idasi bukt i pelayanan kesehatan dan 
bukt i pembayaran retr ibusi permohonan tersebut benar, 
m a k a Di rektur R u m a h Sak i t P ra tama dan Kepa la Puskesmas 
paling l ama 2 (dua) minggu setelah me lakukan veri f ikasi 
menyampaikan sura t permohonan penetapan pengembalian 
kelebihan retr ibusi yang sudah dibayar kepada Kepa la D inas 
Kesehatan. 

(4) Kepa la D inas Kesehatan mela lui Bendaharawan D inas 
Kesehatan menetapkan otorisasi u n t u k membayar kelebihan 
retr ibusi yang sudah d ia lokas ikan di DPA. 

(5) Setiap pembayaran kelebihan retr ibusi pelayanan kesehatan 
wajib disertai kelengkapan bukt i keuangan, meliputi : 

a. surat permohonan atas kelebihan pembayaran retr ibusi 
(berkas asl i ) ; 

15 



b. sura t has i l ver i f ikasi dan va l idas i j en i s pelayanan dan 
pembayaran retr ibusi yang menyebutkan besarnya 
sel is ih yang h a r u s d ikembal ikan; 

c. bukt i kw i tans i tanda ter ima oleh pemohon atas besaran 
retr ibusi pelayanan kesehatan yang telah d ikembal ikan. 

B A B V I I I 
TATA CARA PENGHAPUSAN PIUTANG 

Pasa l 18 

Keda luarsa penagihan piutang retr ibusi pasien u m u m ada lah 
3 (tiga) t ahun setelah d i l akukan upaya penagihan secara 
intensi f oleh Direktur R u m a h Sak i t Pratama, Kepala 
Puskesmas dan/atau Kepa la D inas . 

Keda luarsa penagihan piutang pasien penjaminan adalah 5 
(lima) t a h u n sejak terakhir d ike luarkan surat 
teguran/peringatan ketiga a tau mela lui mediasi B a d a n 
Piutang Negara. 

Be rdasa rkan data dar i D i rektur R u m a h Sak i t P ra tama dan 
Kepala Puskesmas , Kepala D inas Kesehatan mengajukan 
u s u l a n penghapusan Piutang Retr ibusi Pelayanan Kesehatan 

B A B IX 

TATA CARA P E M E R I K S A A N R E T R I B U S I 

Pasa l 19 

U n t u k menguji kebenaran dan kepatuhan terhadap 
pemungutan, penagihan retr ibusi terutang d i l akukan oleh 
Inspektorat Kabupaten K a p u a s H u l u . 

Da lam ha l has i l pengujian sebagaimana d imaksud pada ayat 
(1) d ini la i dapat merugikan keuangan daerah, Kepa la 
Inspektorat Kabupaten Kapuas H u l u menyampaikan 
rekomendasi kepada Bupa t i u n t u k di t indaklanjut i . 

U n t u k dapat me laksanakan tertib admin is t ras i keuangan 
da lam penungutan, penagihan dan pengelolaan pener imaan 
dar i retr ibusi a tau peningkatan mutu penyelenggaraan 
pelayanan publ ik, p ihak terkait dapat me lakukan pembinaan 
kepada fasi l i tas kesehatan R u m a h Sak i t P ra tama dan 
Puskesmas . 
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B A B V I I 
K E T E N T U A N TAMBAHAN 

P a s a l 2 0 

B i a y a bahan bakar m inyak a tas pe layanan ambu lans u n t u k 
r u j u k a n pasien, dapat d igunakan langsung oleh petugas yang 
m e l a k u k a n pelayanan ambulans . 

B A B V I I 
K E T E N T U A N P E N U T U P 

P a s a l 2 1 

Peraturan B u p a t i in i m u l a i ber laku pada tanggal d i u n d a n g k a n . 

Agar setiap orang mengetahuinya, memer in tahkan pengundangan 
Peraturan Bupa t i i n i dengan penempatannya da lam Ber i ta Daerah 
Kabupaten K a p u a s H u l u . 

Di tetapkan di K a p u a s H u l u 
pada tanggal 

B U P A T f J ^ A f U A S H U L U , 

. t ? s 
7 N A S I R 

D i u n d a n g k a n di Pu tuss i bau 
pada t a n d a i 4 Desember 2 0 1 4 

S E K R E T A R I S D A E R A H K A B U P A T E N K A P U A S H U L U , 

' * l S U K R I 
• H f j 

BERtTyy D A E R A H K A B U P A T E N K A P U A S H U L U T A H U N 2 0 1 4 
50 

3 
4~\ 



LAMPIRAN I 
P E R A T U R A N B U P A T I K A B U P A T E N KAPUAS H U L U 
NOMOR 50 TAHUN 2014 
T E N T A N G 
P E T U N J U K PELAKSANAAN P E R A T U R A N D A E R A H K A B U P A T E N KAPUAS H U L U 
NOMOR 17 TAHUN 2013 T E N T A N G R E T R I B U S I PELAYANAN K E S E H A T A N 
DI L INGKUNGAN DINAS K E S E H A T A N K A B U P A T E N KAPUAS H U L U 

(KOP PUSKESMAS) 

RINCIAN BIAYA R E T R I B U S I PELAYANAN K E S E H A T A N 
PASIEN UMUM RAWAT INAP PUSKESMAS 

NO. NAMA 
J E N I S 

TINDAKAN 

KOMPONEN TARIF 

JUMLAH NO. NAMA 
J E N I S 

TINDAKAN 
JASA 

SARANA 
(Rp) 

JASA 
PELAYANAN 

(Rp) 

OBAT-
OBATAN BAKHB JUMLAH 

i 

Mengetahui 
Kepala Puskesmas 

Bendahara Penerimaan 
Pembantu 

NIP. NIP. 

1. Lembar Asli 
2. Salinan 

Untuk Dinas Kesehatan 
Arsip 

B U P A T I KAPUAS H U L U , 

A.M. NASIR 



LAMPIRAN I I 
P E R A T U R A N B U P A T I K A B U P A T E N KAPUAS H U L U 
NOMOR so TAHUN 2014 
T E N T A N G 
P E T U N J U K PELAKSANAAN P E R A T U R A N D A E R A H K A B U P A T E N KAPUAS H U L U 
NOMOR 17 TAHUN 2013 T E N T A N G R E T R I B U S I PELAYANAN K E S E H A T A N 
DI L INGKUNGAN DINAS K E S E H A T A N K A B U P A T E N KAPUAS H U L U 

( K O P P U S K E S M A S ) 

R I N C I A N B I A Y A R E T R I B U S I P E L A Y A N A N K E S E H A T A N 
P A S I E N U M U M R A W A T J A L A N P U S K E S M A S 

N O . N A M A 
J E N I S 

T I N D A K A N 

K O M P O N E N T A R I F 

J U M L A H N O . N A M A 
J E N I S 

T I N D A K A N 
J A S A 

S A R A N A 
( R P ) 

J A S A 
P E L A Y A N A N 

(Rp) 

O B A T -
O B A T A N 

B A K H B 
J U M L A H 

i 

Mengetahui 
Kepala Puskesmas 

Bendahara Penerimaan 
Pembantu 

N I P . N I P . 

1. Lembar Asli 
2. Salinan 

Untuk Dinas Kesehatan 
Arsip 

B U P A T I K A P U A S H U L U , 

A . M. N A S I R 



LAMPIRAN III 
PERATURAN BUPATI KABUPATEN KAPUAS HULU 
NOMOR SO TAHUN 2014 
TENTANG 
PETUNJUK PELAKSANAAN PERATURAN DAERAH KABUPATEN KAPUAS HULU 
NOMOR 17 TAHUN 2013 TENTANG RETRIBUSI PELAYANAN KESEHATAN DI 
LINGKUNGAN DINAS KESEHATAN KABUPATEN KAPUAS HULU 

PEMERINTAH KABUPATEN KAPUAS HULU 

TANDA BUKTI PEMBAYARAN 

Nomor Bukt i : 

a) Bendahara Penerimaan / Bendahara Penerimaan Pembantu ,»,..,.,.. 

b) Telah menerima uang sebesar Rp 

c) Dengan huruf 

d) Dari Nama 

Alamat 

e) Sebagai pembayaran 

No Kode Rekening Uraian Jumlah (Rp) 

1. 4.1.2.01.07 Retribusi Pelayanan Kesehatan Dinas Kesehatan 

Jumlah 

f) Tanggal diterima uang : 

Mengetahui, 
Pembayar / Penyetor 

Bendahara Penerimaan / 
Bendahara Penerimaan Pembantu 
Puskesmas 

NIP 

1. Lembar Asli : Untuk Pembayar/Penyetor/Pihak Ketiga 
2. Salinan 1 : Untuk Bendahara Penerimaan/Bendahara Penerimaan Pembantu 
3. Salinan 2 : Arsip 

BUPATI KAPUAS HULU, 

A.M. NASIR 



LAMPIRAN IV 
P E R A T U R A N B U P A T I K A B U P A T E N KAPUAS H U L U 
NOMOR 50 TAHUN 2014 
TENTANG 
P E T U N J U K PELAKSANAAN P E R A T U R A N D A E R A H K A B U P A T E N KAPUAS 
H U L U NOMOR 17 TAHUN 2013 T E N T A N G R E T R I B U S I PELAYANAN 
K E S E H A T A N D I L INGKUNGAN DINAS K E S E H A T A N K A B U P A T E N 
KAPUAS H U L U 

(KOP PUSKESMAS) 

RINCIAN BIAYA R E T R I B U S I PELAYANAN K E S E H A T A N 
PASIEN UMUM RAWAT JALAN P U S K E S M A S PEMBANTU & POLINDES 

NO. NAMA 
J E N I S 

TINDAKAN 

KOMPONEN TARIF 

JUMLAH NO. NAMA 
J E N I S 

TINDAKAN 
JASA 

SARANA 
(Rp) 

JASA 
PELAYANAN 

(Rp) 

OBAT-
OBATAN BAKHP JUMLAH 

Petugas 
Puskesmas Pembantu/Polindes 

( 
NIP. 

1. Lembar Asli : Untuk Puskesmas Induk 
2. Salinan : Arsip 

BUPATI KAPUAS HULU, 

A.M. NASIR 



LAMPIRAN V 
PERATURAN BUPATI KABUPATEN KAPUAS HULU 
NOMOR 50 TAHUN 2014 
TENTANG 
PETUNJUK PELAKSANAAN PERATURAN DAERAH KABUPATEN KAPUAS HULU 
NOMOR 17 TAHUN 2013 TENTANG RETRIBUSI PELAYANAN KESEHATAN DI 
LINGKUNGAN DINAS KESEHATAN KABUPATEN KAPUAS HULU 

PEMERINTAH KABUPATEN KAPUAS HULU 
SURAT TANDA SETORAN (STS) 

STS No : Bank : Kalbar Cabang Putussibau 

No. Rekening : 6001003906 

Harap terima uang sebesar : Rp 

Dengan huruf : 

Dengan rincian penerimaan sebagai berikut : 

No Kode Rekening Uraian Rincian Objek Jumlah (Rp) 

1. 4.1.2.01.07 Retribusi Pelayanan Kesehatan Dinas Kesehatan 

Jumlah 

Uang tersebut diterima tanggal : 

Mengetahui 
Kepala Puskesmas 

Bendahara Penerimaan 
Pembantu 

NIP. NIP. 

Lembar Asli : Bendahara Umum Daerah 
Salinan 1 : Bidang Pendapatan DPPKAD 
Salinan 2 : Bidang Akuntansi DPPKAD 
Salinan 3 : Inspektorat Kabupaten Kab. Kapuas Hulu 
Salinan 4 : Pertinggal 

BUPATI KAPUAS HULU, 

A 
A. M. NASIR 



LAMPIRAN VI 
PERATURAN BUPATI KABUPATEN KAPUAS HULU 
NOMOR 50 TAHUN 2014 
TENTANG 
PETUNJUK PELAKSANAAN PERATURAN DAERAH KABUPATEN KAPUAS HULU 
NOMOR 17 TAHUN 2013 TENTANG RETRIBUSI PELAYANAN KESEHATAN DI 
LINGKUNGAN DINAS KESEHATAN KABUPATEN KAPUAS HULU 

CONTOH PERHITUNGAN JASA PELAYANAN BAGI PASIEN UMUM DENGAN VARIABEL DAERAH 

NAMA PUSKESMAS : 
JUMLAH PEGAWAI : 
TOTAL HASIL RETRIBUSI PELAYANAN : 
TOTAL JASA PELAYANAN SESUAI 
PERDA RETRIBUSI 60% : 
BULAN : 

NO 
PET UGAS 

PUSKESMAS/PUSTU/POSKESDES/POLINDES 

VARIABAEL 

POIN 
PER 

ORANG 

VARIABEL 
DAERAH PERHITUNGAN 

POINT PER ORANG J A S P E L DITERIMA 

NO 
PET UGAS 

PUSKESMAS/PUSTU/POSKESDES/POLINDES 
KETENAGAAN 

KEHADIRAN 

JABATAN 

POIN 
PER 

ORANG STATUS 
KEPEGAWAIAN 

PERHITUNGAN 
POINT PER ORANG J A S P E L DITERIMA 

NO 
PET UGAS 

PUSKESMAS/PUSTU/POSKESDES/POLINDES 
KETENAGAAN E F E K T I F 1 

(SATU) 
BULAN 

TIDAK 
HADIR 

JABATAN 

POIN 
PER 

ORANG STATUS 
KEPEGAWAIAN (K3)+(K6) 

(K5xK7)+(K4K5)+(K8) 
(K9)/TOTAL POIN x 

TOTAL J A S P E L 

1 2 3 4 5 6 7 = (3/4) 8 9 10 
1 

2 
3 
4 

5 
6 

7 



1 2 3 4 5 6 7 = (3/4) 8 9 10 

8 
9 

10 

11 
12 

13 
14 

15 dst... 
JUMLAH TOTAL 

Menyetujui: 
Kepala Puskesmas 

Bendahara Puskesmas 

NIP. 
NIP. 

BUPATI KAPUAS HULU, 

/ W 
f ^ 

A.M. NASIR 


